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Abstract

This study aims to determine how the construction of news Ahmadiyya conflict in
Cikeusik at VIVA.co.id as online news media, at the period February 2011. The main
problem is studied and researched based on data 170 Cikeusik conflict news, fit out with in
depth interviews with media managers, therefore resulting the conclusions and specific
findings. The method that used in this study is Critical Discourse Analysis (CDA) from
Norman Fairclough, which generally includes a multilevel analysis, from the micro level
(text), meso level (discourse practice), and the macro level (sociocultural) which is jointly
implemented to read, analyze and interpret the texts of Cikeusik conflict news. In this case,
researcher found that the tendency of each party that contribute in Cikeusik conflict have
influence and different roles. The results of the study found a trend that the mass of the
attacker is constructed as a brutal aggressor; on the other hand, the conflict victims
constructed as a faction with psychological trauma. The model construction awakened
conflict in it is a spiral of conflict, while construction therein ideology is the ideology of
liberal that full of expression, free-moving, by making the conflict incidents as the main
element of reporting.
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a, Mode Agresor-Defender

Model konflik Agresor—Defender
atau  biasy disebut model penyerang
bertahan. Model imi menardk garis
pembeda antara kedua pihak yang terlibat
dalam sebush konflik, Di dalamnya, salah
safu pihak, agresor atau pihak penyverang
dianggap memiliki suatun fujuan  atan
sejumlah sasaran  agresif  yang
menyehabkan pihaknya terlibat didalam
konflik bersama pihak lan, yakm sang
defender atau pihak yang bertshan. Olch
karena ifu, model ini menggambarkan
perisiiwa  konflik vang terjadi  dalam
setting dua pihak yang kurang scimbang
antara pihak mayoritas dan mineritas, ataw
pihak wang sccara kuantilas berjumlahb
banyak dengan berjumlah sedikit. Dalam
keadaan 1, agresor memiliki kekuatan
atau sumber days Icbih besar, seperti
tampak dalam bagan berikut;

Perilnku Ferilaku
MEresnT Delender

Bagan 1. Model Agresor—Defender
Bumber: Pruit dan Rubin 2004,

Ringkasnyva, model Agresor—
Defender s juga membaniu menjelaskan
konstelasi konflik vang antara pihak yang
tidak setera. Jugs dapat  dimanfastkan
untuk mencermati pola tahapan eskalasi
dalam perkembangan konflik, bagaimana
pola mteraksi terbangun antara agresor
dan defender dalam sebuah konflik.
Model i menunjukan pula bahwa pihak
mayontas selalu berposisi menjadi pihak
penverang.  Sedangkan pihak  defender,
atau hampir bisa dipastukan adalah pihak
minoritas, zelalo tidak mampu membalas
agresi pihak mavoritas, sebab disamping
kalah sumber daya manusia, pengaruhnya
juga lebih kecil:

L}

b. Maodel Spiral Konflik

Model ini mengpambarkan babwa
eakalasi konflik merupakan hasil dan
suatu lingkaran dinamis antam aksi dan
reaksi. Tiap pihak  saling  membalas
hingga jamh korban di kedua belah pihak.
Ketika mulai  jatuh  korban, dalam
kecamuk komflik yang kacau, konflik
berjalan semakin keras, karena tendensi
emosi  dan tekanan psikologis telsh
merasuki  pihak-pihak  vang  bertikei.
Tantangannya adalah seringkali  ketika
penyvelesaian  konfliknya  tidak  tuntas,
maka bisa menjadi konflik laten yang
tegjadi secara tidak terduga, Maka, untuk
mengantisipasinya, aspek  komunikasi
perlu dikelols secara cermat (minlfull)
uniuk mengatasi ketidakpastian
(Gudykunst dan Lee, 2002: 43) di tengah
masvarakat. Pendek kata, model im
menggambarkan  taktik-taktk  vang
dilakukan suatu  pihak  mendorong
umbulnva respon dan pihak lain.

Taktik berat yang
digenakan ol

Tukaik berat vang

digunaian al=h
pithak lain

sl piliak,

Bagan 2. Model Spiral=-Konflik
Samber: Pt dan Bubin,
RUICH

Bagan di ataz memperiihatkan
model spiral-konfhik dapat membantu
menjelaskan proses membesamyn konfhk
yang mcngalami cskalasi, proliferas 1su,
den  diglektikn konflik. Intinya, setiap
tindakan balasan deri sustu pihak maupun
sikap defensif pihok lain dalam sebuah
gpiral konflik akan memimbulkan isu han
atan keluhan baru mengenar  akibat
terjadinya konflik. Maka, dalam analisis
spiral  konflik ini. alian  penyebab
konfliknya bersifat dua arah baik dan
agresor  maupun korban  konfliknya
Karena, masing-masing pihok  dalam
konflik itn, memberikan reaksi terhadap
tindakan pihak lain.




¢. Model Perubahan Struktural

Model ini menjelaskan bahwa
konflik  beserta  taktik-taktik  yang
digunakan untuk mengatasinya,
menghasilkan implikasi perubahan yang
tejadi di pihak yang terlibat dalam
konflik. Akibatnya, upaya resolusi konflik
menjadi semakin jauh, karena perubahan-
perubahan itu bisa berupa kerusakan fisik
maupun  berubahnya  stuktur  sosial
masyarakat,

Taktik berat yang Perubahan
digunakan oleh struktural pada
suatu pihak pihak lain

Perubahan Taktik berat yang
struktural pada digunakan oleh
pihak lain suatu pihak

Sumber: Pruit dan Rubin, 2004,
Bagan 3. Model Perubahan Struktural

Model ini menggambarkan konflik
yang terus tereskalasi dan berimplikasi
pada  kerusakan di = masyarakat.
Sebagaimana dikemukakan Pruitt dan
Rubin (2004: 206-2011) ada tiga macam
bentuk perubahan struktural yang dapat
terjadi. Pertama, perubahan psikologis
masyarakat. Kedua, perubahan dalam
kolektif masyarakat. Ketiga, perubahan
dalam masyarakat di sekitar area konflik.
Keadaan ini juga disebabkan raibnya opsi
damai, dan tidak adanya pihak ketiga
yang bertindak sebagai kolaborator netral
yang membangun dialog perdamaian
dalam konflik (Barge, 2006: 526-532).

Sementara itu, media berita online
sebagai produsen pesan, atau pihak yang
memuat  peristiwa  konfliknya, juga
memiliki karakter tersendiri. Sekaligus
juga dapat berperan sebagai pihak yang
mengaktifkan wacana konflik di lapangan,

atau mengurangi ketegangan
psikologisnya. Dalam hal ini, ada lima
karakter yang melekat pada berita online,
seperti yang dikemukakan John V. Pavlik
dalam Journalism and New Media (2001:
4) yaitu modal komunikasi lebar,
hypermedia, keterlibatan audiens, konten
dinamis, dan kustomisasi.

1. Modal Komunikasi Lebar, Dalam
hal ini, informasi berupa teks,
audio, video, grafis dan animasi
dapat ditampilkan bersama,
sehingga para wartawan bisa
menampilkan bermacam berita
dengan cara yang lebih luwes dan
kontekstual.

2. Hypermedia. Maksudnya adalah
berita yang dimediasikan secara -
online dapat membuat hubungan-
hubungan yang integratif.
Misalnya hyperlinks dalam berita,
dengan meng-klik judul berita,
informasi dapat langsung muncul
dan terkoneksi dengan berita
lainnya.

3. Keterlibatan Audiens. Dimensi ini
merupakan salah satu potensi
terbesar media Dberita online,
karena audiens ikut terlibat.
Contoh paling kentara adalah
pembaca berita atau user bisa
langsung mengomentari berita-
berita online yang muncul.

4. Konten Dinamis. Dengan karakter
ini, berita dapat merepresentasikan
kegiatan atau dinamika kehidupan
yang sesungguhnya dengan lebih
baik. Dinamisnya pemberitaan
online memiliki ciri kesegeraan
dan kecepatan. Bila terjadi
peristiwa penting di lapangan,
maka beritanya segera muncul.

5. Kustomisasi. Dengan karakter ini,
beragam berita bisa diatur seseuai

kebutuhan atau dapat
dikustomisasi. Dimensi ini muncul
karena internet sangat

memungkinkan ekspresi personal
tiap orang ditampilkan, seperti
lewat blog maupun kanal berita

101



khusus  vang disediaken media
oirline bapi wser vang sudah
terdaftar. Hal im juga menjadi
kelebihan distingtif berita online
karena ia menawarkan jumalisme
vang lebih informal, luwes,

2. Pendekatan dam  Metodologi:
Critical  Disconrse  Analyasis (CDA)
Model Norman Fairclough

Dalam mnsel i, karena berita-
berita konflik dalam media berita anfine
berzsifal dinamiz dan kontekzmual, maka
metnde analisis yang dipergunakan juga
bersifat  muftilevel, yakni  Critical
Discourse Analysis (CDA) model Norman
Fairclough vang memiliki  kerangka
analisis berenjang pada level mikro (fexr
aitalysis), meso (processing analysis) dan
makro  (social analysis) yang  saling
bertautan (Fairclough, 1995; 98). Dengan
gaya analisis ini, kerangka analisisnya
berusaha mendeteksi dan menghubungkan
wacand  media dengan bentuk  wacana
umurn lain, seperti wacana konflik yang
berkembang di masyamkat.

Dalam analisis wacana, kesibukan
wiama peneliti adalah mencar makne dan
tenda-tanda signifikan dalam sebuah teks
berita. Karena itu, proses penafsiran
merupakan inti pekerjaan dalam penelitian
{Hamad, 2004:  52-33).  Setelsh
mengetahul order of discourse {susunan
wacana) pemberitaannya, langkah analizis
vang ditempuh ialah: pada level mikro,
teks, dilakukan analisis critical linguistics,
vakni teks berita-berita konflik dari media
berita  owfine VIVA.codd  diletakkan
sebagai objek material, lale dikumpulkan
dan diurutkan berdasar waktu
pemuatannya. Berikumva, analisis i1eks
berita  dilakukan secermat  mungkin
dengan melihal tiga hal vakni aspek
agenda setting, aspek framing, dan agpek
hihasa vang mencermati  penggunaan
gimbol verbal maupun non-verbal yang
digunakan (Hamad, 2004: 49-50). Hasil
cermatun liga espek inilah pijakan penelit
dalam melihat bagaimana representasi,

Lo

v -

relasi, dan identitas massa penycrang
{agresor) ditampilkan dalam berita.

Kemudian, pada  level meso,
iigcanrse practice, dilakukan
interteksiualitas antar satu teks  berin
dengon benta lain vang relevan. Tink
tekan analisisnya, terutame pada analisis
hubungan proses produksi dan proses
konsumsi teks berita. Tahap ini dipertajam
lewat wawancara mendalam  dengan
narasumber yang memiliki  kompetensi
untuk memberikan data vang diperlukan.
Lantas berkutnya, pada level makro,
rocioeultural practice, analisiz dipusatkon
pada konteks sosial di luar media yang
berpengaruh. Tiga hal yang disorot adalah
situasi  konflik  (situasional),  institusi
OrEanisas media VEMZ dapat
mempengaruhi praktik produksi wacama
(instimsional ), dan faktor sosial budava
masyarakat (sosial).  Hasilnva  dapat
dipergunakan sebagai gambarin strategis,
serta menambah materi resolust konflik
agarra di tanak air

HASIL DAN PEMBAHASAN

l. FPembahasan dan analisis: model
konflik dan ideologi  pemberitaan
konflik Cikeusik

Pada dasamya, berita merupakan
fakta, maka dengan sendirinya konten
herita Jugn lersusin dari rangkaian fakota
vang dinilai penting diketahui publik.
Benta tentang konflik Ahmadiyah vang
terjadi di Cikeusik juga merupakan fakia
yang sungguh tegadi, hanya saja setelah
diliput dan menjadi berita, fakta-fakta ini
telah diproses menjadh laporan jumnalistik
yang meérupakan hasil konstruksi para
pekenga media, vakni wartawan dan
redakivmya yang menyusun fakta-fakta
tersebut menjadi  sebuah  sajian berita
terpadu  yang sesuai  dengan  scgmen
pembacanya. Untuk lebih detail mengenai
konflik terscbut, pada bulan Februari
2011, setidaknyva telah mumcul 170 berita
tentang konflik Cikeusik vang
dimediasikan medin onfine VIVA.co.id



secara konvergen kepada khalayvak, baik
dalam hentuk herita langsung (straighe
mews), berita nngan (feature) maupum
berita analisis (background stories) yang
mengupas perisiiwa konflik Ahmadiyah
dan berbagm sisinya. Seperti tercatat pada
tabel berkut:

Tabal
Bentuk Rerita Konfik Cikensilk

Mix | Bentuk Beriga | Jumlab | Persentose
|| Sraigh news 13 06 %
3| Featwres 2z = 11 %
3| HJackground 5 2.9 %

sloeies
Total 17k 100 %

Tabel di atas  memperlibatkan
secara eksplisit, ternyata berita berbentuk
straight news  cenderung mendominasi
gaya pemberitaan konflik Cikeusik secara
keseluruhan, Hal ini biss dimengerti,
antara lain karena bentuk benta straight
news yang paling mudah dipahami dan
efektif, schingga menjadi ciri khas “gaya™
benta di media anline. Angka 96 persen,
menunjukan nyaris semua berita ditulis
dengan sfraiph! mews yong berkarakier
langsung, ringkas dan padst Bam
kemudian  berita  backerownd  stories
dengan angka 2.9 persen, lantas disusul
berita berbentuk  featere sebanyak 1,1
persen yang ditulis lebih panjang, dan
lebih mendalam. Komposisi  demikian
memperlihatkan perhatian media berita
omfime  VIVA.coid insiden konflik
Cikeusik sebenamya cukup besar.

Mengenai  faktor-faktor  vang
mempenganihi  proses prodoksi  berita
konflik Cikeusik. dalam wawancaranya
dengan peneliti, Redaktur VIVA co.id,
Arfi  Bambani  Amn, mengemukakan
proses produks: berita konflik Cikeusik
melibatkan  kontnbutor di Serang, juga
beberapa redakiur atiu wanawan  yang
me=-running  beritanya kepada berbagai
pihak. Jadinys, banyak wartawan yang
membual  benta  konflik  ini.  Pam
warlawan mewawancargi  narasumber
tokoh masvarakat, apaml, atay ormas

terkait, schingga secars cepat konflik
Cikeusik  berkembang menjadi 15
nasional. Meskipun peristiwanya hanya
satu hari, tapi pemberitasnya berlangsung
sampai beberapa bulan.

Pada tekmis peliputannya, menumt
Arfi, hputan berita konflik Cikeusik ind
relanf lebih sulit dibandingkan dengan
prakiik lhputan  berita lainmva, karena
melibatkon semngkaian emosi dan s
kekuatirun mengenm konflik yvang terjadi
Berikul ini pernyatasmya;

Ya ada, Pased dru, Eee baw sreweenc
kotomipok it pro kekeresmm, blse ula
disatront gedheng iwi, o saen secore
pribud! diseironi, sove perrah dilaperbar
fe polisl ofeh solah sode kelompok, fodi
digangeil ke pengadilen. Kesufiiannya
ada bebaw mental, kalan oF lnpangan ada
stilifane  fuga, Eevenn kan herfelaya,
bagrimeng  merporesl peristiwa
suesalt, bz safie dita yang diteced pa o,
FIIH kesraiiran ready, e
marswether,  hemmerlion migngammmlon,
kit menfpga  {fn, jamgan  sampal 50
Furnalls feporan e ooe side saja, ban
bisa sgpak imbong, Aive selaln nrahakan
bermpharg  welaupe posdmg lebih
gy pang f[‘ﬂ.llldﬂ_'.'_p

Kesulitan teknis lainnya, lanpt
Arfi, adalah pada jamak geografis yang
cukup jauh. Lokasi Cikeusik bukan di
pusat kota, perlu wakiu 3-4 jam onmk
campai ke lokasi. Fakior ini  sedikit
banyak mempengaruhi proses produksi
berita online yang berkarakter cepat.
Untuk  mengatasinya, produksi  berita
dilakukan sgecarn kolektif, berita tidak
hanya dan lapangan konflik, tapi juga
komentar dan para agomawan, twkoh
masyarakat dan politisi.

Saal itw, vang ampak menonjol
adalah pemuatan berita konflik Cikeusik
di hampir semua medis massa. Rupanva
konflik Ahmadivah dimilai sebagai insiden
penting  yang telah  mengakibatkan
hilangnya tiga nyawa, hingga dinilai perlu
dikabarkan kepada masyvarakat. Secam

¥ Wawancara dengan Arfi Bambani Amri, redakur
VIV A eaad, di kantor redakst media heritn amfbne
VIV A coud, di Jakarta, tanggal 28 Mei 2012
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gradual, berita temtang konflik Cikeusik
amat beragom,

Jadi, meskipun peliputan peristiwa
konflik ini relatif lebih suli, tapi tetap saja
diburu para pekerja media. Dengan lain
kata, konflik yang menewnskan tign orang
it sudah  menmadi maten utama
pemberitaan, Dengan  karalermya  vang
cepat, berita-benta onfine hadir ke tengah
para wrer i mana saja, bahkan lintas
negara.  Topik  bentanya, umumnya
mengarah pada 1su kontroversi  aliran
Abhmadiyah di  masvarakat, seperti
maszalah konsep kemabian, fatwa MUIL
demonstrasi FPL maupun komentar dan
politisi dan tokoh masyarakat terhadap
aliran tersebut, schingga masalah ini
menjadi  ramai.  Fenomena ini sejalan
dengan konsep komodifikasi dalam studi
ekonomi  polink media, yokmi adanya
perubahan nilai guna menjadh nilar twkar
yang menandai penistiwa kontlik dalam
pemberitaan, yang sccara  bersamaan
membnat posisi media bukan  hanya
schagai alat kekuasasn kelompok, tetapi
juga ikut mereproduksi ideolog: dominan
mereka  (Mosco, 2009; dam  Althusser,
1971).

Lebih jauh, kecenderungan utama
dalam pembentaan terscbut adalah massa
penyerang  dikonstruksi sebagai agresor
dan pihak Abmadiyah sebagai korban
konflik. Karena jumlah massa lebih
banvak, maka kekuatan klaimnya juga
lebih besar, dan mampu menghimpun
penpgetahuan bersama untuk melakokan
Agres, dalam istilah Foucault,

pengetahuan menjadi kekuasaan
(Foucaull, 1977: 17). Hanva saja,
pengetahan terschart dapat
disalahgunakan untuk melakukan
dominasi, hegemaoni bahkan

penganiayaan. Dan dalam  kenyataanya
juga demikian. Peocliti juga merasakan
ada relasi vang menunjukan pola tertenta,
ada “jual beli pukulan™ antam dua
kelompok vang bertikai dalam konflik.
Kedua pthok saling menvering kendat
dalam mtensitas yang berbeda, seperti
dalam bagan berikut:
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Taktik berat
vaeg digunakan
abch defender

Kanflik Koaiflik
- Kual - Lemah
- Tailsh - Juenlah
banank selileit
- Brutsl - Tk
- Aktif berdaye
= Mesnering - Pasif
- Beagerak - Midsvan
il - Mondur
- Maynrax fercieeak

\. / - - Hinnrihu_/,

BEagan 4,
Wiodel Pemberitaan Konllik Cikeusik

Hapan &1 alss memperithatkan
model konstruksi  pemberitaan  konflik
Ahmadivah vang tegadi di  Cikeusik
merupakan model spiral konflik, Dalam
model ini, aliran penyvebab konfliknwva
bersifat dua amh. Terdapat dialektika
konflik antara pihak agresor penyerang
denean defender korban konfliknya, Ada
serangan massa dan adapula sambutan
perlawanan  dan warga Abhmadiyah
dengon intensitas lebih lemah. Dengan
lain kata, konflik i berlangsung sccara
tidek scimbang. Dan bila dicenmati,
konflik demikian ini, sebagaimana catatan
Hendropriyono (2009} merupakan trend
kekerasan modemn pasca perang duma 1
yang dilakukan dengan berbagai modf,
tnjuan dan sasaran, baik vang disponson
maupun tanpa sponsor  dan  negara
berdaulat manapun, vang bisa berasal dan
Irlandia Utara, Jerman, Talia, Austria,
Yunani, Spanyol, Belands, Amerika
Latin, Israel, India, Jepang, China, Korea
Utara, Libyo, Iran, Sunah, Irak, Yeman
Selatan, bopgsa Timur Tengah dan
berbagai bungsa Asia Afnka Lainnya.

Adapun benang merah yang dapat
diambtl dan beragam  konflik  tersebut
adalah banyak yang menjadi korban justru




crang sipil (Ren=-comboriant) vang tdsk
bersalah (Hendroprivono, 2000: 3). Gejala
makro ini, sebemarmya menunjukan
warning yang perhl diperhatikan secam
seriug, betapa sangat diperlukannva upaya
penegakan  hukum  vang  tegas, tidak
pandang bule dan diterapkan secam
konsisten.  Semakin berkembangnva
kekuasaan faks mayanias yang
dilepitimasi sistem  deologr di sebuah
negars berdoulat, termyvata dapat menjadi
“bola Biar” vang bergerak tudak teratur.
Kekuazaan mayoritas yang hadir tanpa
dikentrol oleh kekusssan nepara termyata
gangat mudah memarjinalkan kelompok
lain yang minoritas.

Benkutnya, bertolak dari
konstruksi berta-beriia konflik Cikewsik
dh alas, penelit menemukan
kecenderungan babwa ide alaun gagasan
dasar i balik rangkaian  pembentaan
konfhik 1 adalah  wdeslogi hberal,
Konstruksi ideclogi ini, tampak dari
sirukiur berita-berita konflik yang telah
diproduks, termanifestasikan dalom tema
berita, maupen parasumber pilihan media
vang  difampilkan, Betapa tidak, dan
berita-beritanya, dapat dirazakan
VIVAcoid melipuf peristiwa secara
bebas, schingga benta dan informasi
konfliknva berkembang menjadi  Febil
luas. Cakupan beritanya tidak hanva pada
isu konflik saja, tapi secara substanuf
tersanghutkan pada masalah kinerja aparat
pemerintah (negara), konlrovers:
Ahmadiyah  di tengah  khalayak
{mazyarakat), serta  dinamika konflik
Cikeusik yang menank perhatinn dunia
internasional  (pasar). Tiga monah  im,
tampak  jelas menjodi sudut  sentral
pemberitaan,

Menimbang beberapa pejala vang
menonjol ini, maka kerangka berfikr
unfuk memahami bagaimana konstruksi
ilealogi  dalam  pembentaan  komflik
Cikeusik, juga dikembangkan melalui tiga
ranah persoalan sosial yang terkait dengan
corak  pemberitaarmya.  Kerangka  ini,
diilhami oleh pemetaan vang dilakukan
Wahyuni tatkala menggambarkan relas

media dempan  tiga  instilsi  vang
mempengaruhinya Vaim instimsi negarn,
pasar dan masyarakat (Wahyoam, 2004:
160). Ketiganya dikembangkan untuk
menjelaskan  mengapa  benta  konflik
Ahmadiyah yang muncul menjadi begitu
banvak Isu konfliknva begitu beragam.
Media, bebas, mengangkat nyaris semua
isu konflik vang biza menank perhatian
kkhalayak, sehagaimana tampak dalam
bagan benkut:

Paliee
Disconrse

bt

LIBERAL
IDECLGY

Bagan 5.
Konstruksi ldeslogi Pemberitasn Konflik
Clkeusik

Denpan kerangka mi kita bisa
melihat konstruksi ideclogi pemberitann
konflik Cikeosik berbasis pada ideolog
liberal. Konstruksi  terschut dapat
dijelaskan dan cermatan befapa  nyars
semun 120 dan fakis penstiva konflik
Cikeusik, secarm bebas dan  terbuka
diangkat menjodi  benta-berita  konflik.
Kendatipun  peristiwn konfliknya hanva
s hari, 1apt berite emang  kondflik
Ahmadivah iy, terus dibuat secara bebasg,
atau dengan lam kata: liberal. Dengan
karakter ini, kecenderungan posisi media
berita dalam konflik adalah menjadi
storyrefler  konflik wvang  bebas  dan
terbuka, sehingea semin peristiwa konflik
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terberitakan, tanpa tedeng aling-aling.
Dan implikasinya, suasana juga menjaci
gaduh, penuh dengan isu politik dan
konflik. Sampai-sampad upituk
membedakan informasi vang  benar
dengan info vang pencitroan, memadi
sangat sulit, sedangkan Nepara sebaga
pemegeng  otoritas  kekuasaan,  justru
tampak kurang optimal dan kemap dikritik,
sampai seolah tidak ada yang benar dar
pemerintah, terlepas  dari  kenyvataan
kineja pemerintah  memang  belum
memuaskan. Tam pada titik i, aks
media massa di Indonesia memang sudah
sangat liberal,

Oleh karena itu, mekanisme kerja
dan implikasi yvang biza muncul dan
gebiiah berita perlu dimaknai lebih janh,
baik oleh pengelola media bentanva,
maupun oleh wser schogai  pengakses
beritanya, Meskipun informasi bembastis
di tengah  konflik sangat  menark
perhatian, tapi betapapun dapat menjadi
pemicu  konflik  yang  faal,  enama
mengingat spektrum media interaktif yang
amat luas,

KESIMPULAN

[Dari pemaparan dan analisis di
atas, dapatlah disimpulkan bahwa massa
penyerang  dikonstruksi  sebagai  pihak
agresor yang brotal. D lain pihak, korham
konflik dikonstruksi sehagai pthak korhan
yvang mengalami  trauma  psikelogis.
Adapun model konstruksi  konfliknya
adalah spiral konflik. Im berdazarkon pada
dua  kecenderungan  besar  dalam
pemberitaan. Pertama, berita
menempatkan massa penyerang  scbagai
agresor konflik. Kedua, berita
menempatkan warga Ahmadiyvah sebagm
korban konflik. Dan  simi, peneclit
menyimpulkan pula bahwa model
konfliknya adalah spiral konflik, dengan
citi lingkaran dinamiz aksi dan reaksi
atan  timndakan  tindakan purposif vang
dizengaja pihak apresor uniuk menyerang
pihak lain.

L6

Daftar Pusiaks

Abidin, Zacnal. (2007), Svarif Ahmeod
Kaitama Lwbiz: Davi Ahmadiyah

Uwuk  Bangse,  Yogyakarta:
Logung Pustakn.

Althusser, Louis. (1%71). Lenin  and
Phitesopfy And Chfier Essay, New
York: Monthly Review Press,

Barge, J. Kevin. (2006). [Dhalogue,
Conflict, and Community, dalam
John G Oetzel dan Stella Ting-

Toomey (Eds). The  Sage
Heandbook aof Conflict
Comrminrication Infesrating

Mheory, Ressarch and Proctice.
Thousand Oaks, CA: Sage
Publications, hal 517544,

Croteau, David dan William Hoynes.
(2001). The Business OF Media:
Corporare Media amd The Public
Inperest, Thousand Oaks, CA:
Sage Publications.

Enyanto. (2001). Amalisis  Wacana:
Penpantar Analisis Teks Media,
Yopvakarta: LKiS.

Fairclough, MNorman. (1995).  Critical
Diseomrze Analvsie: The Critical
Sty of Longmonge,  London
Longman,

Foucault, Michel, (1977}, Discipline and
Punisl; The Birth of the Prison,
Middiesex, England: Penguwin
Books.

Gudykunst, William B dan Carmen M.
Lee. (2002}, Cooss  Cuoloural
Communication Theorses, dalam
Willlam B Gudykunst dan Bella
Mody (Eds). Handbook of
fmiernational  and  Inrerenftioral
Comnmmnicarion (Second Edition)
Thousand Oasks, CA: Sage
Publications, hal, 2550



Hamad, Tomu, (20100,  Koomeokasd
Sebapal Wacana, Jakarta: La Toh
Enterprise.

. (2004). Konstruksi
Realitay  Politik  Dalam Media
Mosra:  Sebuwah  Shwdi  Crivical
Discowrse  Analysis  terhadap
Berita-berita Politik,  Jaloaria:
Ciramit,

Hendropriyono, A M. (2009). Terorisme;
Fundamentalis  Kristen,  Yahudi,
felam, Jakarta: Kompas.

Mann, Chriss dan Fiona Siteward (200,
Tmtermet Communication  gnd

Oualitative Research, a Handbook
for Researching Ondine, London:
Sage Pubhcations.

Mosco, Viacent, (2009). The Folitical
Eeonomy of  Commuimication,

London; Sage Publications.

Mulkhan, A, Munir. (2002). Akar
Keokerasan  Keagamaan, dJdalam
Abdul  Munir  Mulkhan (Ed).
Membengkar  Prakik  Kekerasan
Mengeapas Kultur

Nir-Kekerasan, Malang: PSIF Universitas
Muhammadiyvah Malang, hal. 93~
1071,

Muorhakim, Moh. (2002), Arkeologi
Kekerazan Keagamoan di

Indonesia, dalam A,  Munir
Mulkhan  (Ed), Membongkar
Praxtik  Ketverasan  Mengoapas
Kufenr  Nir-Keberasan, Malang:
PSIF Universitas Muhammadivah
Malang, hal. 103—114,

Pavlik, Johm V. (2001). Jowrsalism and
MNew Media, Mew York: Columbia
University Presa,

Pruit, Dean G dan Jeffrey Z. Rubin,
(2004),  Teori KowfTik  Sosial,
Yogvakarta: Pustaka Pelajar.

Tankard, James W dan Wemer J. Severin.
{2005). Teord Komanuikasi:
Sejarah, Metode dan Terapan di
dalam  Media  Massa, Jakarta:
Kencana.

Wahyuni, Hermin Indah, (2004) Relasi
Media Mazsa Indonesia - Dengan
Megara, Masvarakat, Dan Pasar
Dalam Orde Reformasi, dalam
g Prajario {Ed).
Komenikasi, Nepera dlever
Muasyarakat, Yogyakarma: Penerbit
FISIPOL UGM, hal. 155180,

Whattaker, David 1. (1999), Conflict and

Reconciliation in the
Contemporary World, New York:
Routledge.

Yogaswara, A [20M}E). Hebeh
Ahmadivah: Mengapa Ahmadivah
Fidak Lamgsung  Dibwbarkan?,
Yogyekarta; Narasi,

147



PENDAHULUAN

1.Latar Belakang Penclitian

Mengapn di negara berpenduduk
mayoritas muslim  sepert  Indonesia,
konflik agama begitu gampang tersulut?
Para  knmonolog, soslog  maupun
agamawan, cukup banvak yang mencoba
membangun  apalisis untuk menjawab
masalah romit ini. Sebagian peneliti sosial
beranggapan bahwa konflik di negara
maju, mungkin tidak sckeras di negara
berkembang seperti  Indonesia  vang
menimbulkan penderitaan  kemanusiaan
huar biaza {Mulkhan, 2002: 122).

Peraoplan etnik, percbuian tanah,
mravpun freeth cladm agama, kerap menjadi
latar  belakang  terjadingg  kenflik
kckermsan. Salah satu paling kontroversial
adalah konflik bemuvansa agama vang
tegadi di  kecamatan Cikeusik, hari
Minggu 6 Februari 2011, Massa
menyerbu  mmah  juru dakwah
Ahmadivah, setelah sebelumnyva beredar
pesan short message service (SMS) berisi
ajakan mengusir warga Ahmadiyah yang
tinggal di Deza Umbulan, Kecamatan
Cikeusik, Pandeglang, Banten.
Terascharmya  ajakan  pengusiran by,
menjadi  rumor  yang menggelisahkan
warga, hingga kemudian  terjadilah
konflik. Tercatat, jumlah massa penyerang
sekitar 1500 orang, warga Ahmadiyah 17
orang sedangkan Polisi 115 personel. Tak
aval, karena kekuatan tidak seimbang,
korban di  pihak  Abmadivah  pun
berjatuban, Tiga orang tewas
mengenaskan.

M tengah kerusuhan i, media
mas=a, haik media cetak, media elektronik
maupun  media  berita  onfime  aktif
membentakan konflik Cikeusik kepada
khalayak, Salah  saftw vang  akof
memberitakan  Konflik  tersebul  adalah
VIVAcoid vang menampilkan tokoh
masyarakat, pengamat kKonflik, politisi,
agamawan maupun narssumber dan pihak
agresor dan korban konfliknya, schingga
kabar konflik Ahmadivah itw tersebar
lugs, Hadimva VIVA.coid schenmamya
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menunjukan adanya gerak
pengarusutamanan new medic ke tengah
user. Prediksi paling mungkin  adalah
jumlah pengakses infermet akan lerus
bertambah dengan cepal, karena spekimm
berita di imtermet amat Inas dan dapat
membuka berbagai kemungkinan bam
(Mann dan Stewarr, 20040; Pavlik, 2001).

Namun demikian, dalam
pemberitaannva, media joma  memiliki
kepentingan, sebagaimana [eon  aeemds
sefiing bahwa melalui benta-berita yang
diproduksi, medisn memiliki kekuostan
mempengaruhn konstruksi realitas sosial
kholavaknya, Semakin  besar media
menonjolkon suatu isu konflik, makin
besar perhation wser terhadap isu pilihan
media  tersebut  (Hamad, 2010; dum
Tankard dan Severin, 200%5). Padahal,
urusan bisnis dan strukiur media seperti
level konsentrasi kepemilikian, jumlah
diferensiasi produk, kompetitor bar, serta
konglomeras: perusahaan sangat mungkn
mempengarchinya (Crotean dan Hoynes,
2001: 17). Bagi VIVA.co.id, pihak massa
agresor don korban konflik merupaksn
narasumber uinma. Jika salah satu pihak
yang bertikai mendapat porsi pembentasn
lebih besar, berari pilak lain menjadi
termarinalkan. Ada kecurigpan pihak
minonfas  korban konflik ddak  selaku
menarik  unmuk  diberitekan,  dengan
mempertimbangkan selera weer mavorilas
yang kebanvakon muzhm non-
Ahmadiyah, vang tdak = menyuka
keberadaan warga Ahmadiyah di tanah
air.

2. Rumusan dan Identifileasi Masalah

Dari latar belakang masalah di
atag, pokok masalah penelitian ini adalah
bopaimana konstruksi benta-berita konflik
Abmadivah di Cikeusik vang diberitakan
media berita onfine VIVA.coid, pada
periode bulan Febran 20117



KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA
FEMIKIREAN DAN  HIPOTESIS
KERJA

I. Kerangka pemikiran: model
konflik dan karakter herita onfine

Konflik bhizsa difahami  sebagai
perbednan kepentingan antars dua orang
atan lebih, dimana aspirasi zolusi tidek
dapat  dipertemukan.  Adapun  pola
konfliknya cukup beragam, terganiung
pada ranah masalahmya, baik di bidang
politik, ekenom, sosial, budaya maupun
agama memiliki karakternva sendiri-
sendirl. Cermatan  ini  penting  untuk
memahami konthk agama dalam media
berita online wyang kerap memuat
persstiwa kenflik di masyarakat.

Bila ditelusun dan sejarah konflik
agama, setiap bangsa di dumia pada
selurith era sejarsh  praperadaban dan
moderm  beradab, teroz  menghadapi
problem konflik dan kekerazan bersumbol
keagamann, Konflik demukian terutama
pada ¢ra pasca kenobian, ketika nsalah
agama seringkal dibaca schagai risalah
perang meliwian kebatilan, Kosakata giral
dan filad yvang dipahami sebagai perang
fisik, lebih populer dan familiar didalam
kesadaran umat muslim  danpada  kata
dabwah. Kosakata ini pun tak jarang
dipahanu sebagai perlawanan pada orang
vang beragama eatau  berpaham  lain
walaupun seagama (Mulkhan, 2002 04.
95},

Perkara pokoknya adalah posisi
agama dalam kecamuk konflik zeringkali
terbebani oleh kepentingen kelompok,
dimana agama lebih diperlihatkan schagai
sistemn simbol  dan makna unuk
melegiimasi  Kepentingan  kelompok,
karena it dapat saja penafsiran agama
memberi memben legitimasi teologis atas
tindakan-lindakan pelaku kekerasan dan
pembunuban yang dinilai oleh pibak lain
sebaga tindak kekerasan, justera menjadi
sah bagi si pelaku. bahkan jika tidak
demikian bisa dianggap lemah imannya
(Murhakim, 2002 105). Oleh karena i,

penafsiran ajaran agama perlu dilakukan
secara hati-hati, Pasalnya, sistem tanda
dan simbol agama dapat it berperan
mengeskalasi  konflik.  Tanda, dapat
berfungsi schagai faktor integrasi, tapi
sckaligns  juga  pemantik  disintegrasi
masvarakat.

Yang membahavakan  adaloh
ketika sistem simbol agama divakini oleh
sustu kelompok yvang kemudian diarahkan
untuk menyerang kelompok lain, konflik
vang terjadi bisa menjadi sangat besar,
seperti konflik di El Savador, Kamboja,
Cyprus,  Afganistan, Irlandia  Utara,
Israel-Palestina, Bosnia, konflik Sunni-
Syiah, termasuk konflik Ahmadiyah yang
berulangkali terjadi & tamah  ar
(Whittaker, 1999: 2; dan Abidin, 2007
293-294).  Dalam  konteks  konflik
Ahmadivah, konflik ini berkembang dan
tereskalasi  secara  bertahap.  Awalnya,
hubungan antara  warga Ahmadiyah
dengan umat muslim & tanah air berjalan
harmonis, fapi  kemudion  muncul
penolakan umat muslim terhadap alimn
tersebul. Problemnya adalah keberadasn
Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi.
Mereka percaya, sosok Mirza merupakan
nabi yang turun dan menerima wahyu,
sehingea bag kebanyakan warga muslim
di Indonesia, terasa janggal kevakinan ini
(Yogaswara, 2008: 18),

Sementara  bila dicermati  dan
perspektif komunikasi massa, terutama
pada pemberitasn media berita  online,
terlihat jelas konflik Abmadivah di
Cikeusik. mendapat perhation media,
Persoalannya, bagaimana kecenderungan
maosse, korban, maupun situasi konflik
vang dircpresentasikan dalam berita di
media, Untuk im perlu dipahami terlebih
dulu sejumiah model konfliknya., Dalam
hal im, jika dilacak dari literatur studi
kemflik, seperti Teord Konflik Sosial karya
Dean G. Pruitt dan Jelfrey Z. Rubin
{2011} model konfliknya antara lain:
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